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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan internet telah mengubah lanskap bisnis secara drastis, terutama di sektor
ritel. Kemunculan e-commerce sebagai platform perdagangan elektronik telah memberikan peluang baru bagi bisnis
ritel tradisional, namun juga menghadirkan tantangan yang signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menyelidiki dampak perkembangan e-commerce terhadap bisnis ritel tradisional, serta menganalisis peluang yang
dihadirkan oleh e-commerce dan tantangan yang dihadapi oleh bisnis ritel tradisional dalam menghadapinya.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, melibatkan wawancara
dengan pemilik bisnis ritel tradisional dan analisis literatur terkait. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan
yang berharga bagi pemilik bisnis ritel tradisional dalam menghadapi perubahan yang disebabkan oleh perkembangan
e-commerce.
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Abstract

The development of information technology and the internet has drastically changed the business landscape,
especially in the retail sector. The emergence of e-commerce as an e-commerce platform has provided new
opportunities for traditional retail businesses, but has also presented significant challenges. The purpose of this study
is to investigate the impact of e-commerce developments on traditional retail businesses, as well as analyze the
opportunities presented by e-commerce and the challenges faced by traditional retail businesses in dealing with
them. This study uses a descriptive research method with a qualitative approach, involving interviews with
traditional retail business owners and related literature analysis. The results of this study can provide valuable
insights for traditional retail business owners in dealing with changes caused by the development of e-commerce.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan
internet telah membawa perubahan signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dalam dunia bisnis. Salah satu
perubahan yang paling mencolok adalah
munculnya e-commerce sebagai platform
perdagangan elektronik yang memungkinkan
konsumen untuk melakukan pembelian dan
transaksi secara online. Dalam beberapa
dekade terakhir, e-commerce telah mengalami
pertumbuhan yang pesat dan telah menjadi
salah satu sektor bisnis yang paling
menjanjikan.

Bisnis ritel tradisional, yang sebelumnya
mengandalkan toko fisik sebagai tempat
transaksi dan interaksi dengan pelanggan,
sekarang dihadapkan pada tantangan yang
signifikan akibat perkembangan e-commerce.
Bisnis ritel tradisional termasuk toko-toko
kelontong, toko pakaian, toko buku, dan
berbagai bentuk usaha ritel lainnya yang telah
menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-
hari masyarakat. Namun, kehadiran e-
commerce telah mengubah cara konsumen
berbelanja dan berinteraksi dengan pengecer.

Salah satu dampak utama dari
perkembangan e-commerce terhadap bisnis
ritel tradisional adalah perubahan pola

konsumen  dan  preferensi pembelian.
Konsumen kini memiliki akses yang lebih
mudah dan cepat ke berbagai produk dan
layanan melalui platform e-commerce. Mereka
dapat melakukan

pencarian produk,

membandingkan harga, dan membaca ulasan
pengguna sebelum melakukan pembelian. Hal
ini telah mengubah perilaku konsumen dan
mendorong mereka untuk lebih memilih
berbelanja secara online dari pada pergi ke
toko fisik.

Selain itu, perkembangan e-commerce
juga telah menghadirkan persaingan yang
semakin ketat dalam industri ritel. E-
commerce memungkinkan pengecer dari
berbagai tempat untuk menjual produk mereka
kepada konsumen secara global tanpa batasan
geografis. Hal ini membuka pintu bagi
pengecer online yang lebih kecil dan baru
untuk bersaing dengan bisnis ritel tradisional
yang telah lama mapan. Dengan biaya
operasional yang lebih rendah dan
kemampuan untuk menawarkan harga yang
lebih  kompetitif, pengecer e-commerce
mampu menarik sebagian besar pangsa pasar
yang sebelumnya dikuasai oleh bisnis ritel
tradisional.

Namun, sementara e-commerce
memberikan tantangan bagi bisnis ritel
tradisional, juga ada peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh bisnis ritel tradisional
dalam menghadapi perubahan ini. Sebagai
contoh, banyak bisnis ritel tradisional yang
telah mengadopsi strategi omnichannel, yaitu
mengintegrasikan toko fisik mereka dengan
platform e-commerce. Dengan cara ini,
mereka dapat memanfaatkan keuntungan dari
keduanya, seperti memberikan pengalaman

belanja yang menyeluruh bagi pelanggan,
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mengoptimalkan inventaris, dan memperluas
jangkauan pasar mereka.

Selain itu, pelanggan juga masih
menghargai pengalaman belanja yang interaktif
dan personal dalam toko fisik. Bisnis ritel
tradisional dapat memanfaatkan aspek ini
dengan menciptakan lingkungan yang menarik,
menyediakan  layanan  pelanggan  yang
berkualitas, dan menawarkan produk-produk
yang sulit ditemukan secara online. Dalam hal
ini, bisnis ritel tradisional dapat mengambil
keuntungan dari keunggulan mereka dalam
memberikan pengalaman belanja yang unik
dan membangun hubungan yang kuat dengan
pelanggan.

Dalam rangka memahami dampak
perkembangan e-commerce terhadap bisnis
ritel tradisional, serta mengidentifikasi peluang
dan tantangan yang dihadapi, penelitian yang
komprehensif ~ dan  analisis  mendalam
diperlukan. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menginvestigasi perubahan
tersebut dan memberikan wawasan yang
berharga bagi pemilik bisnis ritel tradisional
dalam menghadapi era perdagangan elektronik

yang terus berkembang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian  deskriptif
kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih untuk

dengan  pendekatan
mendapatkan pemahaman yang mendalam
tentang dampak perkembangan e-commerce

terhadap bisnis ritel tradisional, serta peluang

Metode

deskriptif digunakan untuk menggambarkan

dan tantangan yang dihadapi.
dan menganalisis fenomena yang terjadi dalam
konteks yang sebenarnya.

1. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
pemilik bisnis ritel tradisional yang telah
beroperasi selama beberapa tahun dan

menghadapi  dampak perkembangan e-
commerce. Pemilihan sampel dilakukan secara
purposive, dengan mempertimbangkan
pemilik bisnis yang memiliki pengalaman
yang luas dan beragam dalam menjalankan
bisnis ritel tradisional.

2. Pengumpulan Data

a. Wawancara: Data akan dikumpulkan
melalui wawancara dengan pemilik bisnis ritel
tradisional yang terpilih. Wawancara akan
dilakukan secara langsung atau melalui
telepon, dengan menggunakan panduan
wawancara yang telah disiapkan sebelumnya.
Wawancara akan difokuskan pada topik-topik
seperti dampak perkembangan e-commerce,
peluang yang dihadirkan, tantangan yang
dihadapi, dan strategi yang diadopsi untuk
menghadapi perubahan tersebut.

b. Dokumen dan Data Sekunder: Data
sekunder  seperti laporan penelitian
sebelumnya, artikel jurnal, laporan industri,
dan data statistik akan digunakan untuk
mendukung  analisis dan  memperoleh
informasi tambahan tentang perkembangan e-
commerce dan bisnis ritel tradisional.

3. Analisis Data
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Data kualitatif yang dikumpulkan melalui
wawancara akan dianalisis menggunakan
pendekatan  analisis  tematik.  Transkrip
wawancara akan dibaca berulang kali untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul
secara berulang. Data akan dikodekan dan
dikelompokkan ke dalam tema-tema yang
relevan terkait dampak, peluang, dan tantangan
yang dihadapi oleh bisnis ritel tradisional.
Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk
deskripsi naratif dan kutipan dari responden
untuk mendukung temuan.

Dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang dampak perkembangan
e-commerce terhadap bisnis ritel tradisional,

serta peluang dan tantangan yang terkait.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dampak Perkembangan E-commerce
terhadap Bisnis Ritel Tradisional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan e-commerce memiliki dampak
signifikan terhadap bisnis ritel tradisional.
Beberapa dampak utama yang diidentifikasi
adalah:

a. Pengurangan penjualan dan

pendapatan: Dengan adanya e-
commerce, konsumen memiliki akses
yang lebih mudah dan luas untuk
berbelanja secara online. Hal ini
mengakibatkan penurunan kunjungan

ke toko fisik dan pengurangan

penjualan  untuk  bisnis  ritel

tradisional. Pemilik bisnis
melaporkan penurunan pendapatan
yang signifikan akibat persaingan
dengan pengecer e-commerce yang
menawarkan harga lebih kompetitif.

b. Perubahan pola konsumen dan
preferensi pembelian: E-commerce
telah mengubah perilaku konsumen
dalam berbelanja. Konsumen

cenderung lebih memilih berbelanja

secara online karena kemudahan,
kenyamanan, dan kemampuan untuk
membandingkan produk dan harga.

Ini mengarah pada pergeseran
preferensi pembelian dari toko fisik
ke platform e-commerce.

c. Peningkatan persaingan: E-commerce
membuka pintu bagi pengecer online
baru yang dapat menjual produk
mereka secara global tanpa batasan
geografis. Hal ini meningkatkan
persaingan dalam industri ritel, di
mana bisnis ritel tradisional harus
bersaing  dengan  pengecer e-

commerce yang menawarkan harga
lebih rendah dan pilihan produk yang
lebih luas.

2. Peluang yang Dihasilkan oleh E-

commerce bagi Bisnis Ritel Tradisional.

Meskipun adanya dampak negatif,
perkembangan e-commerce juga memberikan
peluang baru bagi bisnis ritel tradisional.

Beberapa peluang yang diidentifikasi dalam
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penelitian ini adalah: commerce.
a. Ekspansi ke pasar online: Bisnis ritel 3. Tantangan yang Dihadapi oleh Bisnis

tradisional dapat memanfaatkan e-
commerce sebagai sarana untuk
memperluas jangkauan pasar mereka.
Dengan membuka toko online mereka
sendiri atau bermitra dengan platform
e-commerce, mereka dapat
menjangkau konsumen yang lebih
luas dan meningkatkan potensi
penjualan.

. Adopsi strategi omnichannel:
Mengintegrasikan toko fisik dengan e-
commerce melalui strategi
omnichannel dapat menjadi peluang
bagi bisnis ritel tradisional. Dengan
cara ini, mereka dapat menyediakan
pengalaman belanja yang
komprehensif bagi pelanggan,
menggabungkan  keunggulan  toko
fisik dan kenyamanan belanja online.

. Fokus pada pengalaman pelanggan:
Bisnis  ritel  tradisional  dapat
memanfaatkan keunggulan mereka
dalam  memberikan  pengalaman
belanja yang interaktif dan personal
kepada pelanggan. Dengan
menyediakan layanan pelanggan yang
berkualitas, menciptakan lingkungan
toko yang menarik, dan menawarkan
produk-produk yang sulit ditemukan
secara  online, mereka  dapat
membangun loyalitas pelanggan dan

membedakan diri dari pengecer e-

Ritel Tradisional dalam Menghadapi E-
commerce

Selain peluang, bisnis ritel tradisional

juga menghadapi tantangan yang signifikan
dalam  menghadapi  perkembangan e-
commerce. Tantangan-tantangan tersebut
antara lain:

a. Persaingan harga: Bisnis ritel
tradisional harus bersaing dengan
pengecer e-commerce yang sering
kali dapat menawarkan harga yang
lebih rendah. Hal ini menuntut
bisnis ritel tradisional untuk
mengevaluasi  strategi  harga
mereka dan mencari cara untuk
tetap bersaing tanpa
mengorbankan kualitas produk
dan layanan.

b. Adaptasi teknologi: Perkembangan
e-commerce membutuhkan adopsi
teknologi yang tepat oleh bisnis
ritel tradisional. Mereka perlu
mengembangkan dan memelihara
platform e-commerce yang efektif,
memahami alat-alat analitik, dan
memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan bisnis mereka.
Ini dapat menjadi tantangan bagi
bisnis  ritel tradisional yang
mungkin memiliki keterbatasan
sumber daya dan keahlian

teknologi.

J-MABISYA



E.ISSN.2746-9131
P.ISSN.2746-9123

Vol. 3 No. 2 Edisi Desember 2022

c. Perubahan dalam rantai pasok: E-
commerce dapat mengubah tata
kelola rantai pasok, dengan
meningkatnya permintaan
pengiriman produk secara langsung
kepada konsumen. Bisnis ritel
tradisional perlu  menyesuaikan
strategi rantai pasok mereka untuk
memenuhi kebutuhan e-commerce,
seperti  meningkatkan  efisiensi
pengiriman dan integrasi sistem
manajemen persediaan.

Dalam rangka menghadapi tantangan
ini, bisnis ritel tradisional perlu mengadopsi
strategi yang inovatif, membangun
keunggulan  kompetitif, dan melibatkan
konsumen secara aktif.Pemahaman yang
mendalam tentang peluang dan tantangan yang
dihadapi oleh bisnis ritel tradisional dapat
membantu mereka dalam mengembangkan
strategi yang efektif untuk menghadapi era
perdagangan elektronik yang terus

berkembang.

4. KESIMPULAN
Dampak perkembangan e-commerce
terhadap bisnis ritel tradisional sangat
signifikan dan menghadirkan tantangan serta
peluang yang perlu diperhatikan. Dalam
konteks ini, kesimpulan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Dampak Perkembangan E-commerce:
a. Bisnis ritel tradisional mengalami

penurunan penjualan dan

pendapatan akibat persaingan
dengan  e-commerce  yang
menawarkan kemudahan dan
harga yang lebih kompetitif.

Pola konsumen berubah, dengan
konsumen cenderung memilih
berbelanja secara online karena
kenyamanan dan kemampuan
untuk membandingkan produk
dan harga.

Persaingan di industri ritel
meningkat, di mana bisnis ritel
tradisional harus  bersaing
dengan pengecer e-commerce
global yang menawarkan harga
lebih rendah dan pilihan produk
yang lebih luas.

2. Peluang yang Dihasilkan oleh E-
commerce bagi Bisnis Ritel Tradisional:
a. Bisnis ritel tradisional dapat

memanfaatkan e-commerce
untuk memperluas jangkauan
pasar mereka dan menjangkau
konsumen yang lebih luas.

. Adopsi strategi  omnichannel
yang mengintegrasikan  toko
fisik dengan e-commerce dapat
memberikan pengalaman belanja
yang komprehensif bagi
pelanggan.

Fokus pada pengalaman
pelanggan dan keunggulan unik
bisnis ritel tradisional dapat

menjadi  daya tarik yang
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membedakan mereka dari
pengecer e-commerce.
3. Tantangan yang Dihadapi oleh Bisnis
Ritel Tradisional:
a. Persaingan harga dengan
pengecer  e-commerce  yang
menawarkan harga lebih rendah.
b. Adaptasi

diperlukan  untuk

teknologi yang
beroperasi
dalam lingkungan e-commerce
yang semakin digital.

c. Perubahan dalam rantai pasok

yang harus dihadapi untuk
memenuhi permintaan e-
commerce.

Dalam menghadapi dampak dan
tantangan yang dihadirkan oleh perkembangan
e-commerce, bisnis ritel tradisional perlu
mengadopsi  strategi  yang inovatif dan
berfokus pada keunggulan kompetitif yang
membedakan mereka.Mereka juga perlu
memperhatikan perubahan dalam perilaku
konsumen dan menggunakan teknologi
dengan bijak untuk memperluas jangkauan
pasar mereka.

Penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga bagi pemilik bisnis ritel
tradisional dalam memahami dampak dan
menghadapi tantangan yang muncul akibat
perkembangan e-commerce.Dengan
pemahaman yang mendalam tentang peluang
yang ada, bisnis ritel tradisional dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk

tetap relevan dan berkelanjutan dalam era

perdagangan elektronik  yang terus

berkembang.
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